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ABSTRAK

Boby Mandala Putra : Survei keterampilan dasar bermain sepakbola siwsa SSB
Airlangga Wates, Kabupaten Kediri, Jawa Timur ahun 2024

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan terkait dengan
keterampilan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan dasar
bermain sepak bola siswa SSB Airlangga Wates Kabupaten Kediri, Jawa Timur
Tahun 2024, yang mencakup passing-stopping, dribbling, heading, dan shooting.
Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya penguasaan teknik dasar yang
menghambat performa siswa dalam permainan sepak bola kompetitif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan keterampilan dasar tersebut serta
memberikan rekomendasi pengembangan program latihan berbasis evaluasi sport
science.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode survei tes dan pengukuran untuk mengumpulkan data mengenai
keterampilan dasar sepak bola siswa. Subjek penelitian adalah 20 siswa usia 12-14
tahun dari SSB Airlangga Wates, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes passing-stopping, dribbling,
heading, dan shooting, dengan validitas dan reliabilitas yang terstandarisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori
"Cukup™ di semua aspek keterampilan dasar, yaitu 40% pada passing-stopping,
50% pada dribbling, 50% pada heading, dan 45% pada shooting. Variasi yang
signifikan pada beberapa aspek, seperti heading dan shooting, menunjukkan
perlunya pendekatan latihan yang lebih terfokus dan intensif. Evaluasi berbasis
sport science belum sepenuhnya diterapkan, sehingga latihan yang dilakukan
kurang optimal dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah keterampilan dasar sepak bola siswa
SSB Airlangga Wates berada pada tingkat Cukup, dengan kebutuhan peningkatan
kualitas pelatihan yang lebih terstruktur dan berkesinambungan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi metode pelatihan inovatif dan
pendekatan evaluasi berbasis teknologi untuk mendukung perkembangan
keterampilan dasar yang lebih baik

Kata kunci : Survei, keterampilan, bermain, sepakbola
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer di Indonesia,
khususnya di kalangan anak-anak dan remaja. Popularitas olahraga ini tidak hanya
terlihat dari antusiasme masyarakat dalam menyaksikan pertandingan sepak bola,
tetapi juga dari banyaknya anak-anak yang bercita-cita menjadi pemain sepak bola
profesional. Untuk mewujudkan hal tersebut, pembinaan sejak usia dini menjadi
langkah yang sangat penting. Salah satu wadah yang berperan dalam pembinaan ini
adalah Sekolah Sepak Bola (SSB). Sekolah Sepak Bola (SSB) memiliki tujuan
utama untuk mengembangkan keterampilan dasar sepak bola pada anak-anak dan
remaja. Keterampilan dasar ini meliputi teknik menggiring bola (dribbling),
mengumpan (passing), menendang (shooting), mengontrol bola (control), dan
menyundul bola (heading). Penguasaan keterampilan dasar tersebut menjadi
pondasi utama bagi perkembangan kemampuan bermain sepak bola secara
menyeluruh.

Tanpa penguasaan teknik dasar yang baik, pemain akan kesulitan untuk
berkembang dan bersaing di tingkat yang lebih tinggi. SSB Airlangga Wates yang
berlokasi di Kabupaten Kediri, Jawa Timur, merupakan salah satu SSB yang
memiliki peran penting dalam mencetak pemain muda berbakat. Dengan adanya
SSB ini, diharapkan anak-anak di daerah tersebut memiliki kesempatan untuk
mengembangkan potensi sepak bola mereka melalui latihan yang terstruktur dan
sistematis. Selain itu, SSB Airlangga Wates berupaya memberikan pembinaan yang

berkelanjutan agar pemain dapat memiliki keterampilan dasar sepak bola yang



mumpuni. Namun, berdasarkan pengamatan awal dan data empirik yang diperoleh
dari sesi latihan serta pertandingan, terdapat beberapa permasalahan yang muncul
terkait tingkat keterampilan dasar siswa SSB Airlangga Wates. Beberapa siswa
masih terlihat mengalami kesulitan dalam menguasai teknik dasar sepak bola,
seperti akurasi dalam passing, kemampuan dalam dribbling, serta ketepatan
shooting ke gawang.

Konsistensi dalam penerapan teknik dasar pada saat latihan dan pertandingan
juga menjadi kendala yang perlu dikaji lebih lanjut. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan dasar sepak bola di SSB
Airlangga Wates memerlukan perhatian lebih agar program latihan yang dijalankan
dapat lebih efektif. Kajian mendalam mengenai tingkat keterampilan dasar siswa di
SSB ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan teknik dasar
yang dimiliki oleh siswa, serta faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan
keterampilan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang konstruktif bagi pelatih, pengelola SSB, dan pihak
terkait dalam meningkatkan kualitas pembinaan sepak bola di SSB Airlangga
Wates Kabupaten Kediri.

Permasalahan yang ditemukan berdasar dari observasi peneliti adalah banyak
siswa yang masih kesulitan dalam menguasai teknik dasar seperti passing dan
shooting dengan baik. Teknik passing yang yang baik seharusnya dilakukan dengan
akurasi tinggi, di mana bola dapat diarahkan dengan tepat ke rekan setim sesuai
tujuan permainan. Berbeda dengan keadaan dilapangan dimana siswa sering Kkali
melakukan kesalahan dalam mengarahkan bola, sehingga umpan yang diberikan

tidak sampai ke tujuan atau mudah direbut lawan. Hal ini menandakan bahwa



penguasaan teknik dasar passing masih memerlukan penanganan khusus.
Selanjutnya pada teknik shooting atau menendang bola ke gawang juga menjadi
salah satu permasalahan utama. Shooting yang baik tidak hanya membutuhkan
kekuatan tendangan, tetapi juga akurasi dan teknik yang benar. Berdasarkan
pengamatan saat sesi latihan dan pertandingan, banyak siswa yang tendangannya
belum terarah dengan baik sehingga peluang mencetak gol menjadi terbuang sia-
sia.

Kurangnya penguasaan teknik menendang ini menunjukkan bahwa siswa
perlu mendapatkan latihan yang lebih terfokus dan intensif untuk meningkatkan
kemampuan shooting mereka. Permasalahan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti metode latihan yang belum optimal, kurangnya pengulangan teknik
dasar dalam sesi latihan, serta minimnya pemahaman siswa tentang pentingnya
penguasaan teknik passing dan shooting. Selain itu, motivasi siswa dalam
memperbaiki keterampilan dasar juga berperan penting dalam perkembangan
kemampuan siswa SSB Airlangga Wates. Permaslahan tentang Teknik dasar ini
harus segera diidentifikasi, agar tidak menghambat perkembangan siswa dalam
bermain sepak bola secara kompetitif. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan dasar sepak bola di SSB Airlangga Wates
memerlukan perhatian lebih agar program latihan yang dijalankan dapat lebih
efektif.

Salah satu faktor yang memengaruhi keterampilan dasar siswa adalah
kurangnya intensitas dan kualitas latihan yang diberikan. Berdasarkan pengamatan,
sering kali sesi latihan hanya berfokus pada permainan dalam bentuk small-sided

games atau pertandingan antar tim kecil. Meskipun permainan semacam ini



bermanfaat dalam meningkatkan kebugaran fisik dan pemahaman taktik permainan,
namun kurang efektif dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar secara spesifik.
Latihan yang terlalu sering berfokus pada permainan mengakibatkan siswa tidak
mendapatkan pengulangan teknik yang cukup, seperti passing, dribbling, dan
shooting. Pengulangan (repetisi) merupakan kunci penting dalam membentuk
kebiasaan motorik yang baik (Nirwandi et al., 2019). Sebagai gambaran, tanpa
latihan passing yang intensif dan terfokus, pemain akan sulit mengembangkan
akurasi dan kekuatan umpan yang konsisten.

Kualitas latihan juga dipengaruhi oleh metode pembinaan yang digunakan
pelatih. Pemberian instruksi yang detail dan baik pada Latihan Teknik akan
memberikan pemahaman siswa lebih baik juga. Sehingga materi yang diberikan
akan memberikan dampak yang positif dari proses pelatihan. Jika pelatih tidak
memberikan instruksi teknik yang detail dan tidak melakukan evaluasi terhadap
kesalahan siswa, maka kemampuan teknik dasar pemain akan berkembang lebih
lambat. Proses latihan yang kurang terstruktur dan minimnya perhatian terhadap
individu juga menjadi hambatan dalam penguasaan keterampilan. Hal ini terlihat
pada proses Latihan yang dilakukan di SSB Airlangga, sehingga menjadikan
keterampilan Teknik dasar siswa terhambat. Latihan yang berkualitas seharusnya
mencakup pemanasan, pengulangan teknik dasar, latihan spesifik, dan evaluasi
terhadap hasil latihan. Peneliti juga menemukan bahwa Latihan yang dilakukan
terus menitik beratkan pada game. Sehingga Latihan dasar masih minim porsinya
pada sesi latihan yang dilakukan.

Permasalahan yang selanjutny ditemukan peneliti adalah masih jarang

dilakukannya tes dan pengukuran pada Teknik dasar sepak bola di SSB Airlangga.



Hal ini menjadikan pelatihan belum memaksimalkan sport sciencs untuk dasar
penyusunan program Latihan. Selain itu tes dan pengukuran juga dapat digunakan
sebagai bahawan dasar evaluasi siswa untuk melihat perkembangan yang
didapatkan selama latihan. Tes dan pengukuran tidak hanya menjadi tolak ukur
perkembangan dari Latihan siswa. Namun dapat dijdikan sebagai dasar penyusunan
program Latihan yang sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan
siswa.

Kajian mendalam mengenai tingkat keterampilan dasar siswa di SSB ini
sangat penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan teknik dasar yang
dimiliki oleh siswa, serta faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan
keterampilan tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang konstruktif bagi pelatih, pengelola SSB, dan pihak
terkait dalam meningkatkan kualitas pembinaan sepak bola di SSB Airlangga
Wates Kabupaten Kediri.

. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas memberikan
permasalahahn yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini. Maka identifikasi
masalah yang disajikan adalah sebagai berikut:

1. Banyak siswa di SSB Airlangga Wates mengalami kesulitan dalam menguasai
teknik dasar seperti passing, dribbling, dan shooting, yang berdampak pada
rendahnya performa permainan mereka.

2. Intensitas dan kualitas latihan teknik dasar di SSB Airlangga Wates masih
kurang, karena porsi latihan lebih banyak difokuskan pada permainan daripada

pengulangan teknik dasar secara spesifik.



3. Metode pembinaan yang digunakan pelatih belum optimal, dengan minimnya
instruksi teknik yang detail, evaluasi kesalahan siswa, dan perhatian individu
dalam proses latihan.

4. Motivasi siswa untuk memperbaiki keterampilan dasar seperti passing dan
shooting masih rendah, sehingga menghambat perkembangan kemampuan
bermain mereka.

5. Pembinaan di SSB Airlangga Wates belum maksimal karena kurangnya latihan
yang terstruktur dan berkesinambungan untuk meningkatkan penguasaan
teknik dasar siswa.

6. Belum pernah dilakukan tes dan pengukuran teknik dasar sepak bola di SSB
Airlangga, sehingga pelatihan belum memanfaatkan sport science secara
optimal sebagai dasar penyusunan program latihan serta evaluasi
perkembangan siswa sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan
perkembangan mereka.

C. Rumusan Masalah
Merujuk dari identifikasi masalah yang telah disampaikan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana keterampilan dasar bermain

sepakbola siswa SSB Airlangga, Kabupaten Kediri, Jawa Timur?”.

D. Pembatasan Masalah
Batsan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengkajian
tentang keterampilan dasar bermain sepakbola siswa SSB Airlangga, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur dengan tes dan pengukuruan passing-stoping, shoting, dribbling

dan heading.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diambil dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa

Tingkat keterampilan dasar bermain sepakbolasiswa SSB Airlangga, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur.

F. Kegunaan Penelitian
Pnelitian yang dilakukan memiliki kegunaan secara teoritis dan praktis. Lebih
jelasnya dapat dilihat di bawah ini:
1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan olahraga,
khususnya dalam pembinaan teknik dasar sepak bola melalui pendekatan
berbasis sport science.

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis mengenai pentingnya
penguasaan teknik dasar seperti passing, dribbling, dan shooting sebagai
fondasi utama dalam permainan sepak bola.

c. Penelitian ini juga memberikan landasan teoritis tentang pentingnya tes
dan pengukuran dalam mengevaluasi perkembangan keterampilan dasar
siswa, serta perannya dalam menyusun program latihan yang terstruktur
dan sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan siswa.

d. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelatih, akademisi, dan pihak
terkait untuk meningkatkan efektivitas pembinaan sepak bola di tingkat
dasar.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk



meningkatkan kualitas program latihan, terutama dalam penguasaan
teknik dasar seperti passing, dribbling, dan shooting, serta memanfaatkan
tes dan pengukuran sebagai dasar evaluasi dan penyusunan latihan yang
lebih efektif.

Penelitian ini dapat membantu siswa memahami pentingnya penguasaan
teknik dasar sepak bola dan memberikan arahan latihan yang lebih
terfokus, sehingga kemampuan mereka dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi masing-masing.

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang kebijakan pembinaan
yang lebih baik, termasuk pengadaan fasilitas, penyusunan jadwal latihan,
serta pengembangan metode latihan berbasis sport science untuk
mendukung perkembangan siswa.

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait
pembinaan sepak bola usia dini, khususnya dalam menerapkan pendekatan

ilmiah melalui tes dan pengukuran dalam proses latihan.
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